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ABSTRAK

Penelitian struktur komunitas ikan karang dilakukan di 10 stasiun pada perairan pulau terluar dan

2  stasiun  pada  taman  laut Nanggroe Aceh Darussalam.   Tujuan  penelitian  untuk mengindentifikasi

struktur  komunitas  ikan  karang. Metode  yang  digunakan  adalah  transek  sabuk  dan  sensus  visual

dalam area 250 m2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapat 235 jenis ikan karang yang mewakili

45  suku.  Komposisi  jenis  dan  keanekaragaman  (H)  bervariasi  antar  stasiun.  Pulau Raya memiliki

jumlah  jenis  ikan karang dan keanekaragaman jenis yang paling rendah dibanding Pulau Rusa dan

Pulau  Rondo.  Lokasi  Pulau  Rondo  lebih  jauh  dari  daratan  utama  dan  memiliki  jenis  dan

keanekaragaman yang  lebih  tinggi dari pada Pulau Raya dan Rusa,  tetapi semua  itu masih rendah

jika dibandingkan dengan dua  lokasi  taman  laut, Rinoi dan Rubiah.  Ikan hias yang umum dijumpai

di  perairan Nanggroe Aceh Darusasalam,  tetapi  jarang  dijumpai  di  tempat  lain,  adalah  dari  jenis

kepe-kepe  seperti Chaetodon andamanensis, Chaetodon xanthocephalus, Hemitaurichthys zoster

dan  jenis  ikan  antias  punggung  kuning, Pseudanthias  evansi.  Sementara,  kepadatan  individu  per

meter  persegi  tergolong  rendah  pada  semua  stasiun  penelitian.

KATA KUNCI : Ikan karang, Struktur Komunitas, Pulau Raya, Pulau Rusa, Pulau Rondo, Taman Laut,

Nanggroe Aceh Darussalam.

ABSTRACT

The community structure study of reef fish was conducted in 10 stations of the adjacent bordered

off islands and 2 stations of  around sea gardens of Nanggroe Aceh Darussalam waters. The study

objective is to identify the reef fish community structures. Methods used was belt transect and visual

census within area of   250 m2. The results showed that there were at least 235 species of reef fishes

with 45 families. Species compositions and diversity indices (R) were varied among transect sites.

Raya Island have the lowest of reef fish species numbers and it�s diversity than those in Rusa and

Rondo islands. Rondo island, the remote area from the main land, have the higher  species numbers

and diversity than those in Raya and Rusa islands; however, species numbers and diversity of reef

fish in Rondo still lower than those in sea garden of Rinoi and Rubiah. The ornamental fish commonly

found in Nanggoe Aceh Darussalam, but umcommon in other regions, are butterfly fishes such as

Chaetodon andamanensis, Chaetodonxanthocephalus, Hemitaurichthys zoster  and yellowback

anthias, Pseudanthiasevansi. While, individual density per square meter was rare for all  of the transect

areas.

KEY WORDS: Reef fish, Community Structures, Raya Island, Rusa Island, Rondo Island, Marine

Park, Nanggroe Aceh Darussalam.

PENDAHULUAN

Inventarisasi sumber daya laut merupakan suatu

program pemerintah untuk mengumpulkan data-data

sumber daya pesisir dan laut. Target wilayah kajian

adalah meliputi pesisir daratan utama maupun pulau-

pulau  kecil  sekitar  daratan  utama.  Inventarisasi

tersebut berkaitannya erat dengan usaha interpretasi

dan pemetaan kondisi spasial sumber daya pesisir

dan laut  pada lokasi-lokasi terpilih.

Indonesia memiliki 92  pulau  kecil terluar yang

memiliki arti sangat strategis. Dari 92 pulau terluar

tersebut,  sebagian  kecil  sudah  dilakukan
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inventarisasinya, seperti di Provinsi Kalimantan Timur,

Sulawesi Utara, Nusa Tenggara Timur, dan Maluku.

Fokus pada kegiatan tahun 2011 adalah 3 pulau terluar

di Daerah Istimewa Aceh Darussalam. Pulau kecil

terluar yang dikunjungi di wilayah istimewa ini antara

lain  adalah Pulau Raya,  Pulau Rusa,  dan Pulau

Rondo.

Terumbu  karang  di  pulau-pulau  tersebut

menunjukkan  gradien  alamiah  dalam  hal

keanekaragam ikan karang. Semakin jauh dari daratan

utama semakin meningkat kekayaan jenis ikan. Hal

ini berkaitan erat dengan kondisi kesehatan terumbu

karang dan letak pulau dari daratan utama. Kesehatan

terumbu  karang  di  wilayah  tersebut mempunyai

catatan buruk sebelumnya, terutama sebagai akibat

dari  tsunami  2004  (Campbell  et al.,  2007)  dan

pengaruh run off yang diteruskan oleh muara sungai

besar dari daratan utama sepanjang  tahun. Hasil

study Mallela et al. (2007) di tempat lain menunjukkan

bahwa masukan dari sungai mempunyai pengaruh

yang membentuk struktur komunitas tersendiri dan

merubah komposisi taksa dan tropik ikan karang.

Terumbu karang memainkan peran penting dalam

memelihara ekosistem di laut dengan beragam fungsi

dan  fungsinya  tersebut  rentan  terhadap pengaruh

daratan (White et al., 2000). Terumbu karang juga

menghasilkan jutaan dolar setiap tahun dari beragam

nilai  yang  diperoleh  dari    penangkapan  ikan,

pariwisata,  keindahan,  dan  perlindungan  pantai

(Cesar, 1996). Oleh karena fungsinya seperti itu dan

lagi rawan terhadap aktivitas pembangunan di daratan,

tekanan yang semakin berat pada terumbu karang

dari  beragam  kegiatan  bukan  saja  dapat

menghilangkan habitat bagi biota  laut,  tetapi  juga

menurunkan tingkat pendapatan masyarakat yang

berada  di  sekitarnya.  Mallela  et al.  (2007)

mengingatkan bahwa terumbu karang secara perlahan

sedang menghilang  dan sedimentasi adalah satu dari

beragam alasan yang berpengaruh.

Kebutuhan  inventarisasi sumber daya  terumbu

karang menjadi meningkat pasca peristiwa tsunami

2004. Peristiwa  ini  bersamaan  dengan  pengaruh

pembangunan diduga merubah habitat dan selanjutnya

berpengaruh pada komunitas ikan karang. Variabilitas

pengaruh diasumsikan juga membuat variasi dalam

biodiversitas komunitas ikan karang di pulau-pulau

terluar Nanggroe Aceh Darussalam, dimana dapat

dibandingkan dengan kondisi struktur komunitas ikan

karang di area taman laut pada wilayah yang sama.

Informasi  biodiversitas  ikan  karang  diharapkan

bermanfaat dalam pengelolaan sumberdaya pesisir

dan pulau-pulau terluar.

Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahui

struktur  komunitas  ikan karang di pulau  terluar di

wilayah perairan Nanggroe Aceh Darussalam.

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian yang dilaksanakan tahun 2011

mencakup 12 stasiun. Di perairan sekitar Pulau Raya

ditetapkan 4 stasiun, Pulau Rusa 2 stasiun, Pulau

Rondo 4  stasiun, Perairan Rinoi  dan Taman Laut

Rubiah masing-masing 1 stasiun.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Transek  Sabuk  (TS)  dan metode  sensus  visual

(English et al., 1994). Sensus visual yang dikerjakan

oleh penyelam sepanjang garis  transek 50 meter,

dengan  luas area sensus  (50 x 5) m2.   Jenis dan

perkiraan  jumlah  ikan  dicatat  dalam  lembar  data

kertas kedap air. Identifikasi jenis ikan menggunakan

buku petunjuk bergambar (Kuiter & Tonozuka, 2001;

Lieske & Myers, 1997). Analisa keragaman hayati

ikan karang menggunakan berbagai indek ekologi,

seperti di bawah ini.

Indeks Margalef  R = (S-1)/ln(n)........................(1)

Indeks Simpson- D = ååååå {{{{{(n
i
(n

i
 � 1) / (N(N �1)}}}}}.   (2)

Indeks Shannon Weaver  H = S{S{S{S{S{(n
i
/N) ln(n

i
/N)}}}}}   (3)

Indeks Pielou E
1
 = {{{{{H / ln (S)}}}}}   ......................  (4)

Dengan keterangan: R = Indeks Kekayaan Jenis,

D = Indeks Dominasi, H = Indeks Keanekaragaman

Shannon,  E = Indeks Kemerataan, n
i
 = jumlah ikan

jenis ke I, N = total individu ikan untuk semua jenis

dan  S = banyaknya jenis.

HASIL DAN BAHASAN

HASIL

Hasil sensus visual (Tabel 1) menunjukkan variasi

yang cukup besar dari lokasi pulau ke lokasi pulau

yang lain. Data sensus tersebut membagi wilayah

tersebut dalam  tiga kondisi kesehatan  lingkungan

perairan,  dimana  Pulau  Raya  dan  Pulau  Rusa

mewakili  kondisi  perairan  yang  kurang  sehat,

sebaliknya Pulau Rondo mewakili kondisi perairan

yang  relatif  lebih  baik  dari  kedua  pulau  tersebut.

Perairan Rinoi dan Rubiah mewakili area taman laut

yang relatif lebih terpelihara. Pulau Raya mempunyai

jumlah jenis ikan 68 spesies dengan variasi indeks

keanekaragaman berkisar pada nilai 2,24 � 2,86. Pulau

Rusa memiliki  jumlah jenis ikan yang sedikit lebih

tinggi,  yaitu  79  spesies  dengan  variasi  indeks
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Ikan Konsumsi (Ikan Target)

Dari sisi jumlah jenis, ikan kelompok target yang

menjadi komoditas ekonomis penting terindentifikasi

di area penelitian antara 28 % hingga 48 %. Dalam

posisi normal yang biasa ditemukan di perairan karang

tropis kelompok target tersebut adalah 30 % dari jenis

yang biasa hidup di terumbu karang. Jadi pada lokasi

tertentu di perairan pulau-pulau terluar Nanggroe Aceh

memiliki jenis ikan  konsumsi yang relatif tinggi dari

normalnya,  meskipun  dari  sisi  jumlah  individu

tergolong rendah (Tabel 1). Secara rinci jenis-jenis

ikan konsumsi  tersebut dan sebarannya disajikan

dalam Lampiran 1.

Kelompok ikan konsumsi yang banyak dijumpai

adalah dari kelas  ikan kerapu, gurisi pasir, kakap,

ekor  kuning,  biji  nangka,  kakatua,  dan  kulit  pasir.

Jenis-jenis ikan kerapu, kakap, ekor kuning dan biji

nangka    tergolong  ekonomis  tinggi  (harga  tinggi

karena permintaan pasar tinggi), sedangkan kelas

lainnya tergolong ekonomis sedang (harga rendah

karena permintaan pasar kurang). Kelompok  ikan

berharga tinggi, seperti kerapu, umumnya dijumpai

dalam  individual  (soliter) dan bukan bergerombol,

sehingga kelimpahannya rendah.

Ikan Indikator

Ikan  kelompok  indikator  adalah  dari  famili

Chaetodontidae yang dikenal sebagai ikan daun-daun

atau  ikan  kepe-kepe. Dalam pasar  dunia  ikan  ini

disebut butterflyfishes karena coraknya seperti kupu-

kupu. Ikan ini ditandai oleh corak warna yang bervariasi

dan mudah dikenali dari tiap-tiap jenisnya. Dari sisi

corak warnanya, ikan daun-daun juga tergolong ikan

hias  yang  bernilai  ekonomi  tinggi.  Sebaran  ikan

indikator hampir merata dijumpai di lokasi penelitian

dan jumlah total yang teridentifikasi adalah 23 species

(Lampiran 1). Jumlah jenis ini hampir separuh dari

jumlah yang biasa ditemukan pada perairan karang

yang  sehat  (52  species).  Oleh  karena  ikan  ini

fungsinya sebagai tanda kesehatan terumbu karang

dan fenomena kurangnya jumlah ikan ini di perairan

Nanggroe Aceh menjadi petunjuk adanya gangguan

pada  area  terumbu  karang  di  tiga  pulau  terluar

tersebut.

Ikan daun-daun asal Nanggroe Aceh yang dapat

dikategorikan unik dari sisi sebarannya adalah dari

jenis Chaetodon andamanensis ,  Chaetodon

xanthocephalus  dan Hemitaurichthys zoster. Dari

sekian  banyak  titik  penyelaman  yang  pernah  di

kunjungi di wilayah Indonesia tengah dan timur, tiga

jenis ikan indikator tersebut belum pernah dijumpai.

Sama  seperti  ikan  antias  (Pseudanthias  evansi)

yang hanya dijumpai di pulau Rondo yang terletak di

ujung barat wilayah Indonesia.

BAHASAN

Secara umum kesehatan perairan karang di lokasi

penelitian kurang baik. Indeks keanekaragaman pada

ketiga pulau adalah kurang nilai 3, kecuali lokasi Rinoi

dan Rubiah yang memiliki nilai indeks (H) lebih dari

3. Menurut Mason (1981) interval nilai indeks di bawah

atau sama dengan 2,30 masuk kategori �rendah� dan

di bawah nilai 3,45 masuk kategori �sedang�.

Nilai  indeks  keanekaragaman  berhubungan

dengan  jumlah kehadiran  jenis dan pola distribusi

jumlah masing-masing populasi dalam komunitas.

Indeks  kekayaan  jenis  (R) merupakan  petunjuk

langsung  dari  tingginya  keanekaragaman makluk

hidup. Adapun  implikasi  dari  unsur  kemerataan

populasi  (E)  dan  dominasi  populasi  (D)  dalam

komunitas bekerja berlawanan dalam menghasilkan

perhitungan indeks keanekaragaman. Kemerataan

populasi menunjukkan bahwa lingkungan memberikan

kesempatan  yang  sama  untuk  semua  populasi

berkembang  dan  hal  ini  sebagai  tanda  baiknya

lingkungan hidup. Lingkungan hidup yang baik akan

meningkatkan keanekaragaman dalam komunitas.

Sebaliknya, ketika lingkungan hidup memburuk hanya

populasi tertentu yang bertahan dan berkembang, dan

kemudian  populasi  ini  akan mendominasi  dalam

komunitas (Anonimous, 2010).

Berdasarkan struktur komunitas seperti ini, ikan

karang memberikan petunjuk atau merespon adanya

gangguan  pada  habitatnya  sesuai  intensitas

pengaruhnya. Gangguan pada habitat dapat terjadi di

suatu lokasi, yang mungkin saja sudah berlangsung

lama atau datang mendadak. Gangguan  tersebut

berpengaruh dengan intensitas yang berbeda dari satu

lokasi ke lokasi yang lain, hingga menciptakan kondisi

tertentu yang direspon berbeda oleh komunitas ikan

karang, seperti ditunjukkan oleh nilai  indeks-indeks

ekologi pada Tabel 1. Gangguan yang sering terjadi

umumnya  disebabkan  oleh  sedimentasi  yang

membuat keruh  perairan pantai, seperti pada Pulau

Raya dan Pulau Rusa. Sementara gangguan yang

berskala luas adalah peristiwa Tsunami tahun 2004

yang menyebabkan  perubahan habitat  dan mikro

habitat  (ecological niches). Hal  ini menyebabkan

semua lokasi penelitian (12 stasiun) memiliki tingkat

keanekaragaman ikan karang tergolong rendah (< 3),

tidak seperti  wilayah Indonesia Timur yang umumnya

terbebas  dari  kekeruhan  dan  memiliki  indeks

keanekaragaman tinggi (Edrus & Suhendra, 2007:

Edrus & Saputro, 2007).
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Perubahan  lingkungan  perairan  sering

teridentifikasi dari perubahan komposisi  jenis  ikan

karang. Seperti diketahui bahwa ikan dapat berfungsi

sebagai indikator paling dini untuk mengetahui adanya

lingkungan yang mengalami perubahan, karena sifat

mobilitas ikan memberikan kesempatan kepada ikan

untuk  melarikan  diri  dari  area  yang  kualitas

lingkungannya tidak layak lagi (Amesbury, 1981).

Perubahan kondisi perairan dapat secara langsung

atau tidak langsung berpengaruh terhadap tutupan

karang.  Perubahan  kondisi  tutupan  karang  pada

akhirnya  juga  berpengaruh  pada  komunitas  ikan

karang, karena banyak jenis ikan karang bergantung

penuh  pada  kondisi  karang. Ada  jenis  ikan  yang

memiliki ketertarikan atau hidup dengan spesialisasi

tertentu  yang  berhubungan  dengan mikro  habitat

(niches) pada jenis karang tertentu (Munday & Wilson,

1997; Munday,  2004a). Ada pula  jenis-jenis    ikan

karang yang membutuhkan beragam bentuk rangka

karang  dan  substrat  bentik  dari  terumbu    karang

(Green,1996). Perubahan yang terjadi pada habitat

dan fungsi ikan pada habitatnya akan memperlihatkan

perubahan struktur komunitas ikan dari lokasi ke lokasi

dan  respon  ikan  pada  perubahan  habitat  pada

umumnya dihubungkan pada tipe niches yang hilang

dan degradasi tutupan terumbu karang (Amesbury,

1981; Jones & Syms, 1998; Halford et al., 2004).

Fluktuasi tinggi rendahnya nilai indeks ekologis

secara spasial, seperti  diperlihatkan oleh perubahan

indeks  kakayaan  jenis  atau  keanekaragaman,

dianggap sebagai petunjuk perubahan dari persen

tutupan karang (Jones & Syms, 1998; Halford et al.,

2004; Jones et al., 2004; Graham et al., 2006; Wilson

et al., 2006). Perubahan tersebut juga berkaitan erat

dengan gangguan pada kolom air atau relif topografis

dasar perairan dan kualitas badan air yang berbeda

dari satu lokasi ke lokasi yang lain (Amesbury, 1981;

Galzin, 1981; Adjeroud et al., 1998).

Beberapa studi telah mempertimbangkan implikasi

adanya pengaruh erosi daratan terhadap komunitas

ikan karang melalui perubahan kecerahan air laut.

Perilaku  ikan  seperti memilih  pasangan mungkin

terganggu  dalam  perairan  keruh,  sementara

kemampuan predator dan mangsa untuk menditeksi

satu  sama  lainnya  juga  dapat  terganggu  dengan

gelapnya  perairan  (Heubel  &  Schlupp,  2006;

Abrahams & Kattenfeld, 1997; Utne-Palm, 2002).

Lingkungan berair  keruh mungkin  lebih  sesuai

untuk ikan yang memiliki  penglihatan jarak pendek

di lingkungan air. Contoh ikan planktovora, larva ikan

dan  benthivora. Sebaliknya,  penglihatan  predator

seperti  ikan  piscivora,  yang  sering menditeksi

mangsanya dari jarak yang lebih jauh, mungkin tidak

diuntungkan  pada  kondisi  lingkungan  yang  keruh

(Utne-Palm, 2002), sehingga ikan jenis ini menghilang

ketika terjadi perubahan.

Sejumlah kecil penelitian terumbu karang telah

melaporkan adanya pengaruh yang signifikan dari

pelepasan sedimen akibat aktivitas pembangunan di

daratan    pada  komunitas  ikan  karang.  Hal  ini

menyebabkan penurunan keanekaragaman ikan, baik

sebagai akibat langsung dari perubahan kolom air

maupun juga akibat tidak langsung yang berkaitan

dengan hilangnya persen tutupan karang hidup dan

relif  topografis  (Amesbury,  1981;  Galzin,  1981;

Adjeroud et al., 1998).

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Secara umum struktur komunitas ikan karang di

semua  perairan  pulau  terluar  Nanggroe Aceh

Darussalam masuk pada kategori rendah, termasuk

juga pada Taman Laut Rubiah, dan hal ini sebagai

pengaruh dari buruknya kualitas kolom air dan kondisi

dasar perairan karang yang dipengaruhi oleh tingginya

sedimen dan perubahan dasar perairan karang akibat

adanya tsunami 2004.

SARAN-SARAN

1. Pembangunan wilayah daratan perlu terintegrasi

dengan  perlindungan  wilayah  pesisir  yang

cenderung    menerima  dampak  negatif  dari

pembangunan.

2. Peristiwa  tsunami  telah menimbulkan  dampak

kerusakan terumbu karang dan rekruitmen tunas-

tunas  karang  yang  tumbuh  setelahnya  perlu

dilindungi.
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